BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa peran ibu dalam penerapan disiplin positif pada anak usia dini
di Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengah dapat dikategorikan “sangat baik”
dengan hasil persentase keseluruhan sebesar 84,09%. Penelitian ini juga
memperlihatkan hasil dari setiap indikator. Peran ibu dalam penerapan disiplin
positif pada anak usia dini di Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengah. Pada
Indikator saling menghormati. Berdasarkan hasil penelitian telah diperoleh
persentase sebesar 87,18% dapat dikategorikan “sangat baik”. Hal ini ditunjukkan
dari beberapa hal seperti disaat jam tidur anak tidak boleh bermain game, ibu tidak
berbohong pada anak meskipun untuk kebaikan.

Indikator memahami penyebab dibalik perilaku. Hasil penelitian telah
diperoleh persentase sebesar 84,58% dikategorikan “sangat baik”. Hal ini
ditunjukkan dari beberapa hal seperti ibu mencari tahu alasan mengapa anak saya
tampak kecewa. Indikator memahami tahap perkembangan anak yang sesuai usia.
Hasil penelitian telah diperoleh persentase sebesar 75% dikategorikan “ baik”. Hal
ini ditunjukkan dari beberapa hal seperti ibu memaklumi bahwa anak tidak selalu
memahami perintah.

Indikator komunikasi yang efektif. Hasil penelitian telah diperoleh

persentase sebesar 86,25% dikategorikan “sangat baik”. Hal ini ditunjukkan dari



beberapa hal seperti pada saat anak bercerita ibu menanggapi dan ibu
menanggapi dengan sopan saat anak berbicara.

Indikator Disiplin yang mengajari anak kemampuan yang bernilai tanpa
permisif atau menghukum. Hasil penelitian telah diperoleh persentase sebesar
82,5% dikategorikan “sangat baik”. Hal ini ditunjukkan dari beberapa hal seperti
saat anak berbuat salah ibu dan anak bersama-sama mencari hal baik dari peristiwa
itu. Indikator fokus kepada solusi daripada menghukuman. Hasil penelitian telah
diperoleh persentase sebesar 79,58% dikategorikan “baik”. Hal ini ditunjukkan
dari beberapa hal seperti saat anak melakukan kesalahan ibu akan mendengarkan
apa yang menjadi penyebab anak melakukan itu.

Indikator dorongan orang tua yang positif pada anak. Hasil penelitian telah
diperoleh persentase sebesar 81,25% dikategorikan “sangat baik”. Hal ini
ditunjukkan dari beberapa hal seperti ibu menghargai saat anak memperbaiki
sikapnya setelah anak melakukan kesalahan dan indikator membat anak merasa
lebih baik. Hasil penelitian telah diperoleh persentase sebesar 85% dikategorikan
“sangat baik”. Hal ini ditunjukkan dari beberapa hal seperti meskipun anak
berbuat salah ibu tetap ingin mendengarkan ceritanya.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa peran ibu dalam
penerapan disiplin positif pada anak usia dini dikategorikan baik. Hasil penelitian
dapat diimplementasikan sebagai wawasan orangtua (lbu) untuk berperan dalam

penerapan disiplin positif pada anak usia dini.



C. Saran

1. Saran Teoritis

a. Disarankan bagi peneliti lain agar dapat melakukan penelitian dengan
indikator peran ibu dalam penerapan disiplin positif anak usia dini yang berbeda
dan meneliti lebih lanjut peran ibu dalam penerapan disiplin positif berdasarkan
usia dan pendidikan.

b. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian peran ibu
dalam penerapan disiplin positif anak usia dini dengan metode yang lain seperti
metode kualitatif, observasi atau dengan studi komparatif dengan
membandingkan penggunaan gadget terhadap faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi.

2. Saran Praktis

a. Disarankan kepada masyarakat agar dapat memberikan ruang lingkungan

yang ramah untuk anak serta bersama menjaga dan waspada akan peran ibu dalam

penerapan disiplin positif
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Lampiran



Lampiran 1

Angket

Peran Ibu Dalam Penerapan Disiplin Positif Pada Anak Usia Dini 5-6 tahun di

Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengah

Variabel Indikator Sub Indikator Item Pertanyaan
Peran Ibu 1. Saling Orang tua - Disaat jam tidur anak
dalam disiplin | menghormati | memberi contoh | tidak boleh bermain game.
Positif ketegasan )
- Anak - anak dibebaskan
bermain hp sampai tengah
malam
Menghormati - Ibu tidak berbohong pada
diri sendiri. anak meskipun untuk
kebaikan.
- ibu mengajak anak saya
menerobos antrian karena
buru-buru
Menghormati - Saat anak saya tampak
kebutuhan anak. | kesulitan ibu menawarkan
bantuan




- Ibu mengabaikan keluhan

anak

Memberikan

contoh kebaikan.

- Ibu bersama anak
membantu orang yang

kesusahan.

- Ibu membuang sampah
dijalan karena tidak ada

tempat sampah

2. Memahami | Memahami - Ibu mencari tahu alasan
penyebab kondisi anak. mengapa anak saya tampak
dibalik kecewa.
perilaku _
- Ibu megabaikan anak saat
dia marah
3. Memahami | Realistis - Ibu memaklumi bahwa
tahap terhadap perilaku | anak tidak selalu
perkembangan | anak. memahami perintah
anak yang .
- Anak-anak tidak boleh
sesuai usia

melakukan kesalahan
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4. Komunikasi

Orang tua dan

- Pada saat anak bercerita

yang efektif anak saling ibu menanggapi
mendengarkan. .
- Pada saat anak bercerita
ibu sibuk bermain gadget /
handphone.
Orang tua dan - Ibu menanggapi dengan
anak sopan saat anak berbicara
menggunakan
- Ibumengumpat saat anak
kata-kata yang )
bercerita saat anak
baik. )
menceritakan hal yang
membuat saya terkejut
5. Disiplin Menunjukkan - Saat anak berbuat salah
yang nilai dari ibu dan anak bersama-sama
mengajari peristiwa. mencari hal baik dari
anak peristiwa itu
kemampuan ]
- Ibu mengabaikan
yang bernilai

tanpa permisif
atau

menghukum

kesalahan anak karena tidak
ada hal baik dari setiap

kesalahan

11




6. Fokus

Mencari cara

- Saat anak melakukan

kepada solusi | efektif ketika kesalahan ibu akan
daripada berhadapan mendengarkan apa yang
Hukuman dengan masalah | menjadi penyebab anak
anak. melakukan itu
- Ibu berfokus pada
kesalahan anak untuk
menentukan hukuman yang
tepat
7. Dorongan Menghargai - Ibu menghargai saat anak
orang tua yang | usaha dan memperbaiki sikapnya
positif pada perbaikan yang setelah anak melakukan
anak dilakukan anak. | kesalahan
- Meskipun anak bersikap
baik ibu mengingat
kesalahan yang dilakukan
nya
8. Membuat Menghargai, - Meskipun anak berbuat
anak merasa mendukung, salah ibu tetap ingin

lebih baik

mencintai dan

mendengarkan ceritanya

12




terhubung pada

anak.

- Ibu selalu mengungkit
kesalahan yang dilakukan

anak
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Lampiran 2

Hasil Uji validitas Angket

Peran Ibu Dalam Penerapan Disiplin Positif Pada Anak Usia Dini 5-6 tahun di

Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengah

No NILAI SIGNIFIKANSI r-TABEL KETERANGAN
1. 0,041 0.997 Valid
2. 0,041 0.997 Valid
3. 0,041 0.997 Valid
4. 0,041 0.997 Valid
5. 0,041 0.997 Valid
6. 0,041 0.997 Valid
7. 0,041 0.997 Valid
8. 0,041 0.997 Valid
9. 0,041 0.997 Valid
10. 0,041 0.997 Valid
11. 0,041 0.997 Valid
12. 0,041 0.997 Valid
13. 0,041 0.997 Valid
14. 0,041 0.997 Valid
15. 0,041 0.997 Valid
16. 0,041 0.997 Valid
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17. 0,041 0.997 Valid
18. 0,041 0.997 Valid
19. 0,041 0.997 Valid
20. 0,041 0.997 Valid
21. 0,041 0.997 Valid
22. 0,041 0.997 Valid
23. 0,041 0.997 Valid
24, 0,041 0.997 Valid

15




UJI REABILITAS

Valid

Excluded?

Total

N of Items

24
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Lampiran 3
a. Hasil Analisis Data Indikator Saling Menghormati Terhadap Peran
Ibu Dalam Penerapan Disiplin Positif Pada Anak Usia Dini di Desa Masaran

Kecamatan Kapuas Tengah.

Indikator Pernyataan Skor

Disaat jam tidur anak tidak boleh 111

bermain game.

Anak-anak dibebaskan bermain hp 107

saat Tengah malam.

Saya tidak berbohong pada anak 91

meskipun untuk kebaikan.

Saling Saya mengajak anak saya 106
Menghormati menerobos antrian karena buru-
buru
Saat anak saya tampak kesulitan 102

saya menawarkan bantuan

Saya mengabaikan keluhan anak 106

Saya bersama anak membantu 109

orang yang kesusahan.

Saya membuang sampah dijalan 105

karena tidak ada tempat sampah

Total 837

17



Skor Maksimal 960

b. Hasil Analisis Data Indikator Memahami Penyebab Dibalik Perilaku
Terhadap Peran Ibu Dalam Penerapan Disiplin Positif Pada Anak Usia Dini

di Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengah.

Tengah.

Indikator Pernyataan Skor
Memahami saya mencari tahu alasan mengapa 108

penyebab dibalik anak saya tampak kecewa.

perilaku Saya megabaikan anak saat dia 95
marah

Total 203
Skor Maksimal 240

c. Hasil Analisis Data Indikator Memahami Tahap Perkembangan Anak
Yang Sesuai Usia Terhadap Peran Ibu Dalam Penerapan Disiplin Positif

Pada Anak Usia Dini di Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengah.

Indikator Pernyataan Skor
Memahami tahap Saya memaklumi bahwa anak tidak 86
perkembangan anak selalu memahami perintah.
yang sesuai usia Anak-anak tidak boleh melakukan 94
kesalahan.
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Total 180

Skor Maksimal 240

d. Hasil Analisis Data Indikator Komunikasi Yang Efektif Terhadap Peran
Ibu Dalam Penerapan Disiplin Positif Pada Anak Usia Dini di Desa Masaran

Kecamatan Kapuas Tengah.

Indikator Pernyataan Skor

Komunikasi yang Pada saat anak bercerita saya 105
efektif menanggapi

Pada saat anak bercerita saya sibuk 106

bermain gadget / handphone.

Saya menanggapi dengan sopan 107

saat anak berbicara

Saya mengumpat saat anak 96
bercerita saat anak menceritakan hal

yang membuat saya terkejut

Total 414

Skor Maksimal 480

e. Hasil Analisis Data Indikator Disiplin Yang Mengajari Anak Kemampuan

Yang Bernilai Tanpa Permisif Atau Menghukum Terhadap Peran lbu
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Dalam Penerapan Disiplin Positif Pada Anak Usia Dini di Desa Masaran

Kecamatan Kapuas Tengah.

Indikator Pernyataan Skor
Disiplin yang Saat anak berbuat salah saya dan 102
mengajari anak anak bersama-sama mencari hal
kemampuan yang baik dari peristiwa itu
bernilai tanpa Saya mengabaikan kesalahan anak 96
permisif atau karena tidak ada hal baik dari setiap
menghukum kesalahan

Total 198

Skor Maksimal 240

f. Hasil Analisis Data Indikator Fokus Kepada Solusi Daripada Hukuman

terhadap Peran Ibu Dalam Penerapan Disiplin Positif Pada Anak Usia Dini

di Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengah.

Indikator

Pernyataan

Skor

Fokus kepada
solusi daripada

menghukuman

Saat anak melakukan kesalahan
saya akan mendengarkan apa yang
menjadi penyebab anak melakukan

itu

103
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Saya berfokus pada kesalahan anak 88
untuk menentukan hukuman yang

tepat

Total 191

Skor Maksimal 240

g. Hasil Analisis Data Indikator Dorongan Orang Tua Yang Positif Pada
Anak Terhadap Peran Ibu Dalam Penerapan Disiplin Positif Pada Anak Usia

Dini di Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengabh.

Indikator Pernyataan Skor
Dorongan orang Saya menghargai saat anak 105
tua yang positif memperbaiki sikapnya setelah anak

pada anak melakukan kesalahan
Meskipun anak bersikap baik saya 90

mengingat kesalahan yang

dilakukan nya

Total 195

Skor Maksimal 240

h. Hasil Analisis Data Indikator Membuat Anak Merasa Lebih Baik
Terhadap Peran Ibu Dalam Penerapan Disiplin Positif Pada Anak Usia Dini

di Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengah.
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Indikator Pernyataan Skor

Membuat anak Meskipun anak berbuat salah saya 103
merasa lebih baik tetap ingin mendengarkan ceritanya
Saya selalu mengungkit kesalahan 101

yang dilakukan anak

Total 204

Skor Maksimal 240

I. Hasil Analisis Keseluruha Data Peran Ibu Dalam Penerapan Disiplin

Positif Pada Anak Usia Dini di Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengah.

Indikator Pernyataan Skor
1. Disaat jam tidur anak tidak boleh bermain 111
game.
2. Anak - anak dibebaskan bermain hp sampai 107

tengah malam

3. Saya tidak berbohong pada anak meskipun 91

untuk kebaikan.

4. Saya mengajak anak saya menerobos antrian 106

karena buru-buru

5. Saat anak saya tampak kesulitan saya 102

menawarkan bantuan

6. Saya mengabaikan keluhan anak 106
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7. Saya bersama anak membantu orang yang 109
kesusahan.

8. Saya membuang sampah dijalan karena tidak 105
ada tempat sampah

9. saya mencari tahu alasan mengapa anak saya 108
tampak kecewa.

10. Saya megabaikan anak saat dia marah 95

11. Saya memaklumi bahwa anak tidak selalu 86
memahami perintah

12. Anak-anak tidak boleh melakukan kesalahan 94

13. Pada saat anak bercerita saya menanggapi 105

14. Pada saat anak bercerita saya sibuk bermain 106
gadget / handphone.

15. Saya menanggapi dengan sopan saat anak 107
berbicara

16. Saya mengumpat saat anak bercerita saat anak 96
menceritakan hal yang membuat saya terkejut

17. Saat anak berbuat salah saya dan anak bersama- 102
sama mencari hal baik dari peristiwa itu

18. Saya mengabaikan kesalahan anak karena tidak 96

ada hal baik dari setiap kesalahan
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19. Saat anak melakukan kesalahan saya akan 103
mendengarkan apa yang menjadi penyebab

anak melakukan itu

20. Saya berfokus pada kesalahan anak untuk 88

menentukan hukuman yang tepat

21. Saya menghargai saat anak memperbaiki 105

sikapnya setelah anak melakukan kesalahan

22. Meskipun anak bersikap baik saya mengingat 90

kesalahan yang dilakukan nya

23. Meskipun anak berbuat salah saya tetap ingin 103

mendengarkan ceritanya

24. Saya selalu mengungkit kesalahan yang 101

dilakukan anak

Total 2422

Skor maksimal 2880

Lampiran 4
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LEMBAR ANGKET

Petunjuk Pengisian Angket

Terhadap setiap penyataan di bawah ini, Anda diminta menilainya dengan cara memilih
salah satu jawaban dan memberi tanda ceklist () Angket ini tidak berhubung dengan
nilai Anda. Jadi, isilah dengan jujur dan sesuai dengan kenyataan Keterangan SS sangat
setuju. Setulu, TS Tidak setuju, STS Sangat tidak setuju.

IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama :

2. Jenis kelamin

3. Usia

No Item Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S TS | STS

1.| Disaat jam tidur anak tidak boleh bermain
game

2.| Anak - anak dibebaskan bermain hp sampai
tengah malam

3.| Saya tidak berbohong pada anak meskipun
untuk kebaikan

4.| Saya mengajak anak saya menerobos antrian
karena buru-buru

5.| Saat anak saya tampak kesulitan saya
menawarkan bantuan

6.| Saya mengabaikan keluhan anak

7.| Saya bersama anak membantu orang yang
kesusahan.

8.| Saya membuang sampah dijalan karena tidak
ada tempat sampah

9.| saya mencari tahu alasan mengapa anak saya
tampak kecewa

10 Saya megabaikan anak saat dia marah

11 Saya memaklumi bahwa anak tidak selalu
memahami perintah

12 Anak-anak tidak boleh melakukan kesalahan
13 Pada saat anak bercerita saya menanggapi
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14

Pada saat anak bercerita saya sibuk bermain
gadget / handphone

15

Saya menanggapi dengan sopan saat anak
berbicara

16

Saya mengumpat saat anak bercerita saat anak
menceritakan hal yang membuat saya terkejut

17

Saat anak berbuat salah saya dan anak
bersama-sama mencari hal baik dari peristiwa
itu

18

Saya mengabaikan kesalahan anak karena
tidak ada hal baik dari setiap kesalahan

19

Saat anak melakukan kesalahan saya akan
mendengarkan apa yang menjadi penyebab
anak melakukan itu

20

Saya berfokus pada kesalahan anak untuk
menentukan hukuman yang tepat

21

Saya menghargai saat anak memperbaiki
sikapnya setelah anak melakukan kesalahan

22

Meskipun anak bersikap baik saya mengingat
kesalahan yang dilakukan nya

23

Meskipun anak berbuat salah saya tetap ingin
mendengarkan ceritanya

24

Saya selalu mengungkit kesalahan yang
dilakukan anak

Lampiran 5
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Dokumentasi dengan kepala Desa Masaran Kecamatan Kapuas Tengah

Dokumentasi dengan ibu di Masaran Kecamatan Kapuas Tengah
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Dokumentasi dengan ibu di Masaran Kecamatan Kapuas Tengah
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Dokumentasi dengan ibu di Masaran Kecamatan Kapuas Tengah
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